
BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan antara Kecemasan Ibu 

dengan Kepatuhan Pemberian Imunisasi DPT-HB-Hib Pada Bayi  di UPTD 

Puskesmas Manggis II Tahun 2025, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tingkat kecemasan ibu terhadap pemberian imunisasi DPT-HB-Hib pada bayi 

di UPTD Puskesmas Manggis II Tahun 2025 sebagian besar berada pada 

kategori kecemasan ringan.  

2. Kepatuhan pemberian imunisasi DPT-HB-Hib pada bayi di UPTD Puskesmas 

Manggis II Tahun 2025 tergolong tinggi.  

3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kecemasan ibu 

dengan kepatuhan pemberian imunisasi DPT-HB-Hib pada bayi (nilai p = 

0,275). 

B. Saran 

1. Bagi Instansi Terkait 

 Disarankan untuk meningkatkan edukasi dan promosi kesehatan mengenai 

pentingnya imunisasi DPT-HB-Hib melalui penyuluhan rutin, baik secara 

langsung di posyandu maupun melalui media digital. Perlu adanya pendekatan 

komunikasi interpersonal oleh petugas kesehatan untuk membangun kepercayaan 

dan meningkatkan motivasi ibu, terlepas dari tingkat kecemasan yang dimiliki. 

Meningkatkan pelibatan keluarga, khususnya suami, dalam kegiatan penyuluhan 

imunisasi agar dukungan sosial terhadap ibu semakin optimal. 
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2. Bagi Masyarakat 

 Diharapkan para ibu tetap mengikuti jadwal imunisasi sesuai anjuran, 

meskipun memiliki kekhawatiran atau kecemasan, karena imunisasi merupakan 

perlindungan penting bagi bayi. Ibu diharapkan dapat lebih proaktif mencari 

informasi yang valid tentang imunisasi dari tenaga kesehatan, dan tidak mudah 

terpengaruh informasi menyesatkan dari media sosial. Perlu meningkatkan 

komunikasi dalam keluarga, agar ibu merasa lebih didukung dalam pengambilan 

keputusan kesehatan anak. 

3. Bagi Peneliti 

 Disarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat memengaruhi kepatuhan 

imunisasi, seperti tingkat pengetahuan, kepercayaan terhadap vaksin, atau akses 

layanan kesehatan. Menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan teknik 

pengambilan data yang beragam untuk memperoleh hasil yang lebih representatif.  

Dapat mempertimbangkan uji coba model edukasi untuk menilai dampak 

langsung terhadap peningkatan kepatuhan imunisasi. 


